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RINGKASAN

VIOLALITA AMANDA FITRI. Peranan penyuluh pertanian dalam
pengembangan gabungan kelompok tani (GAPOKTAN) di desa saleh makmur
kecamatan air saleh kabupaten banyuasin.

(Dibimbing oleh RAFEAH ABUBAKAR dan MUHAMMAD SIDIK)

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui peranan penyuluh dalam
pengembangan gabungan kelompok tani (gapoktan) dan hambatan penyuluh dalam
upaya mengembangkan gabungan kelompok tani di Desa Saleh Makmur
Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Saleh Makmur Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin pada bulan febuari-
maret 2022. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah metode
studi kasus (case study) dengan pendekatan kualitatif. Metode penarikan contoh
pada penelitian ini yaitu menggunakan metode purposive sampling (sampel di
tetapkan secara sengaja) yang dimana pada penelitian ini dipilih responden 1 orang
yaitu penyuluh pertanian dan ketua gabungan kelompok tani. Metode pengumpulan
data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode
pengolahan data yang digunakan ialah analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan
hasil penelitian didapatlah peranan penyuluh sebagai fasilitator dalam upaya
mengembangkan gapoktan ialah terkendal sebagai fasilitator penyuluh
memfasilitasi permodalan dari pemerintah (bank BRI) kepada Gapoktan dan
memfasilitasi penyediaan saprodi bagi Gapoktan. Sebagai motivator, penyuluh
pertanian berperan memotivasi kelompok tani dalam upaya mengembangkan
Gapoktan, memotivasi Gapoktan dalam meningkatkan produksi padi sawah dan
memotivasi Gapoktan memanfaatkan limbah pertanian untuk menambah
pendapatan. Sebagai inovator penyuluh pertanian menginovasi untuk
mengembangkan peningkatan usahatani Gapoktan dengan perluasan lahan padi
sawah, memberikan inovasi mengenai teknologi terbaru yang dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas padi sawah dan menginovasi pengolahan pasca panen produk
menjadi produk turunannya (diversifikasi pangan). Peran penyuluh pertanian
sebagai edukator adalah berperan memberikan edukasi pendidikan dalam bentuk
sekolah lapangan, memberikan edukasi usahatani padi sawah mulai dari
pengolahan tanah hingga pasca panen pada anggota Gapoktan, memberikan edukasi
bagaimana cara menangani dan menyelesaikan masalah yang dialami oleh
Gapoktan dan memberikan edukasi mengenai ide-ide baru yang bertujuan untuk
pengembangan Gapoktan yang berkelanjutan. Hambatan dalam bahasa dan
kurangnya alat bantu penyuluh yang digunakan pada saat melakukan kegiatan
penyuluhan dan transportasi.



SUMMARY

VIOLALITA AMANDA FITRI. The role of agricultural extension workers in the
development of joint farmer groups (GAPOKTAN) in the village of Saleh Makmur,
Water District, Banyuasin Regency.

(Guided by RAFEAH ABUBAKAR and MUHAMMAD SIDIK)

This research was conducted to determine the role of extension workers in
the development of combined farmer groups (gapoktan) and obstacles for extension
workers in an effort to develop a combination of farmer groups in Saleh Makmur
Village, Air Saleh District, Banyuasin Regency. This research was conducted in
Saleh Makmur Village, Air Saleh District, Banyuasin Regency in February-March
2022. The research method used in this study is a case study method with a
qualitative approach. The method of drawing examples in this study was to use the
purposive sampling method (the sample was determined deliberately) where in this
study 1 respondent was chosen, namely an agricultural extension worker and the
chairman of a combination of farmer groups. The data collection methods in this
study are observation, interviews and documentation. The data processing method
used is qualitative descriptive analysis. The results of the study obtained the role of
extension workers as facilitators in efforts to develop gapoktan is terndal as an
extension facilitator facilitating capital from the government (BRI bank) to
Gapoktan and facilitating the provision of saprodi for Gapoktan. As a motivator,
agricultural extension workers play a role in motivating farmer groups in an effort
to develop Gapoktan, motivating Gapoktan in increasing paddy rice production and
motivating Gapoktan to use agricultural waste to increase income. As an innovator,
agricultural extension workers innovate to develop the improvement of Gapoktan
farming business by expanding paddy fields, providing innovations regarding the
latest technology that can improve quality and quantity of paddy rice and innovate
post-harvest processing of products into derivative products (food diversification).
The role of agricultural extension workers as educators is to play a role in providing
educational education in the form of field schools, providing education on paddy
rice farming businesses from tillage to post-harvest to gapoktan members,
providing education on how to handle and solve problems experienced by Gapoktan
and providing education on new ideas aimed at the sustainable development of
Gapoktan. Language barriers and lack of extension tools used when conducting
extension and transportation activities.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pertanian dari berbagai sub sektor dapat dikatakan berhasil
apabila pembangunan itu tepat mengenai sasaran yaitu masyarakat. Untuk mencapai
sasaran itu sendiri di dalam proses perencanaan suatu pembangunan perlu adanya
keterlibatan atau memberdayakan masyarakat itu sendiri dalam pembangunan yang
diperlukan suatu desa. Menurut Widiastuti (2014), pembangunan di sektor pertanian
memerlukan sumber daya manusia pertanian yang berkualitas, andal, serta
berkemampuan di bidang kewirausahaan dan organisasi bisnis sehingga pelaku
pembangunan pertanian mampu untuk membangun usaha dari hulu hingga ke hilir
yang mampu untuk berdaya saing yang tinggi. Untuk mewujudkan hal itu, salah satu
kewajiban pemerintah ialah melaksanakan penyelenggaraan penyuluhan di bidang
pertanian.

Menurut Anang (1995), pembangunan harus didukung dengan adanya
penyuluhan pertanian yang tidak hanya menyebarkan serta mengajarkan sesuatu
teknologi baru yang lebih baik, melainkan juga harus mampu mendorong untuk
memanfaatkan potensi, serta mengembangkan kreativitas, inovatif dan sikap kritis
pada diri petani maupun masyarakat pertanian sehingga mereka dapat lebih dinamis
dalam berperan serta secara positif sebagai pelaku utama pembangunan pertanian.
Dengan kata lain habwa kegiatan penyuluhan pertanian tidak hanya merupakan alih
teknologi tetapi sekaligus membina sumber daya manusia. Penyuluhan pertanian
awal mulanya berawal dari upaya untuk meningkatkan produksi pertanian baik
untuk kepentingan petani maupn untuk kepentingan pemerintah dalam rangka
menuju swasembada pangan.

Penyuluhan merupakan kegiatan yang harus ada apabila kita benar-benar

mengkehendaki adanya suatu peningkatan produksi dari para petani. Dengan kata



lain, demi tercapainya peningkatan produksi di bidang pertanian dibutuhkan suatu
unsur atau kegiatan pengaturan, pelayanan dan penyuluhan, yang dimana satu
dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Dengan demikian, untuk mewujudkan
peningkatan kuantitas dan kualitas produksi serta peningkatan kesejahteraan hidup
para petani kita perlu adanya pola yang baik dan mantap di bidang pengaturan,
pelayanan dan penyuluhan (Kartasapoetra, 1994).

Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2006, pemyuluh
pertanian merupakan proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha
agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam
mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumber daya lainnya, upaya
untuk  meningkatkan  produktifitas, efisiensi usaha, pendapatan dan
kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi
lingkungan hidup.

Penyuluhan dapat menjadi sarana kebijaksanaan yang efektif untuk mendorong
pembangunan pertama dalam situasi petani yang tidak mampu mencapai tujuannya
karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan. Sebagai sarana kebijakan
penyuluhan, hanya jika sejalan dengan kepentingan pemerintah atau organisasi yang
mendanali jasa penyuluhan guna mencapai tujuan petani tersebut. Lebih dari 500.000
agen penyuluhan pertanian di dunia harus memainkan peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan kompetensi petani. Merana juga diharapkan memainkan
peranan baru, seperti memperkenalkan pertanian yang berkelanjutan yang menuntut
keterampilan-keterampilan baru (Van Den Ban, 1999).

Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan untuk merevitalisasi penyuluhan,
dan salah satu strategi dalam program tersebut adalah dengan memberdayakan para
petani atau kelompok tani melalui gabungan kelompok tani atau gapoktan. Dengan
melalui gapoktan seluruh kekuatan yang dimiliki oleh petani dalam kelompoknya
dapat digabungkan untuk menggerakkan kelompok. Dengan kata lain para petani di
didik atau di latih untuk menjadi lebih mandiri dengan mengandalkan kekuatan

mereka sendiri. Program ini bertujuan untuk menaikkan status petani melalui



kemandirian dan kreativitas mereka, dikarenakan gapoktan berstatus hukum yang
jelas sehingga memiliki daya tawar lebih tinggi dan sudah diakui secara resmi
sebagai suatu kelompok usaha. Selain itu Gapoktan diharapkan mampu berkembang
menjadi organisasi petani yang kuat dan mandiri, sehingga Gapoktan menjadi
pemberdayaan petani andalan dari sektor pertanian saat ini (Mushero, 2008).

Adapun penanggung jawab pengembangan gabungan kelompok tani
(Gapoktan) tingkat provinsi ialah Gubernur. Dan penanggung jawab operasionalnya
ialah sekretaris badan Koordinasi Penyuluhan Pertanian provinsi yang dibantu oleh
dinas atau instansi terkait di tingkat provinsi. Provinsi Sumatera Selatan merupakan
provinsi yang sebagian kegiatan penduduknya menanam padi dengan hasil produksi
2,60 juta ton yang mengalami penurunan sebanyak 390,80 ribu ton atau 13,05 persen
dibandingkan tahun 2018 pada luas lahan 539,32 ribu hektar (Badan Pusat Statistik
Sumatera Selatan, 2019). Melihat kondisi tersebut maka perlu adanya dukungan dari
sumber daya manusia yang berkualitas melalui penyuluhan pertanian agar
produktivitas semakin meningkat.

Salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Banyuasin yang
mengandalkan pertanian, Kabupaten Banyuasin memiliki luas wilayah sebesar
183.300 Ha yang di antaranya merupakan lahan pertanian dan kehutanan, produksi
padi yang berada di Kabupaten Banyuasin sebagai penyangga kebutuhan beras di
Sumatera Selatan. Pada tahun 2020 produksi padi di Kabupaten Banyuasin sebesar
917.157 ton dengan luas lahan 211.187 Ha, yang membuat Kabupaten Banyuasin
ini menjadi Kabupaten penghasil padi terbesar ditingkat pertama di Provinsi
Sumatera Selatan. Kabupaten ini memiliki kelembagaan petani yang berkembang
dan mandiri agar para petani dapat melaksanakan usahataninya dengan optimal,

salah satunya ialah Gapoktan.



Tabel 1. Jumlah Gabungan Kelompok Tani Di Kecamatan Air Saleh Desa Saleh

Makmur Kabupaten Banyuasin Tahun 2020.

No Desa Nama Gapoktan Jumlah Luas Sawah
Poktan (Ha)
1 Srimulyo Sidomakmur 20 956
2  Srikaton Sido Maju 22 956
3  Sidoharjo Sido Usaha 31 2.817
4  Bintaran Sumber Pangan 21 1.450
5  Saleh Mukti Krida Tani 24 870
6  Saleh Agung Bhakti Agung 22 1.140
7 Saleh Makmur Sidodadi Mulyo 15 560
8  Saleh Mulya Tani Mulya 20 1.150
9  SalehJaya Rukun Santosa 18 790
10 Enggal Rejo Usaha Bersama 30 1.350
11  Damarwulan Usaha Bersama 21 1.909
12 Air Solok Batu Bersatu Teguh 32 3.552
13 Upang Marga Agrotani 37 2.338
14 Upang Tunas Karya 25 1.553
Jumlah 338 21.391

Sumber : BPP Air Saleh Dalam Angkatan Tahun 2021

Dapat dilihat dari Tabel 1 bahwa Kecamatan Air Saleh memiliki 15 Gapoktan
dengan jumlah 333 kelompok tani. Dari ke 15 Gapoktan yang berada di Kecamatan Air
Saleh, salah satumya Gapoktan yang berada di Desa Saleh Makmur yang sering
mendapatkan bantuan dana yang digunakan untuk pembangunan atau modal sebagai
bagian dari pemberdayaan kelompok. Gapoktan di Desa Air Saleh diberi nama

Gapoktan Sidodadi Mulyo yang berdiri sejak 12 Maret 2007. Perkembangan Gapoktan

di Desa Air Saleh ini sendiri dari tahun lalu dan sekarang mengalami peningkatan.



Keberadaan Gapoktan di Desa Air Saleh tak lepas dari peran PPL (Penyuluh
Pertanian Lapangan) yang berada di Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan, Dan
Kehutanan (BP3K) Kecamatan Saleh Makmur yang mempunyai tujuan melakukan
pemberdayaan kelembagaan petani. Pengembangan Gapoktan khususnya di Desa
Saleh Makmur belum berjalan dengan baik karena masih terdapat salah satu hambatan
yang dihadapi dalam pengembangan gapoktan seperti sulitnya proses pencairan dana
bantuan dari pemerintah. Hambatan yang terdapat dalam Gapoktan tersebut baik dari
segi kegiatan unit usaha maupun dari PPL dan kebijakan pemerintah yang belum
sepenuhnya mendukung perkembangan Gapoktan. Oleh karena itu diperlukan kajian
yang mendalam mengenai peran PPL dalam perkembangan Gapoktan.

Berdasarkan hal di atas, peneliti ingin mengetahui perkembangan kelompok tani
di Desa Saleh Makmur dengan mengambil judul penelitian “Peranan Penyuluh
Pertanian Dalam Pengembangan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Di Desa

Saleh Makmur Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran penyuluh pertanian dalam pengembangan Gapoktan (Gabungan
kelompok tani) di Desa Saleh Makmur Kecamatan Air Saleh Kabupaten
Banyuasin?

2. Apa hambatan penyuluh dalam upaya pengembangan Gabungan Kelompok Tani

(Gapoktan) di Desa Saleh Makmur Kecamatan Air Saleh Kabupaten Banyuasin?

1.3 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peranan penyuluh pertanian dalam pengembangan Gabungan

Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Saleh Makmur Kecamatan Banyuasin



Untuk mengetahui hambatan Penyuluh dalam upaya pengembangan Gabungan

Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Saleh Makmur Kecamatan Banyuasin

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus
ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

Bagi peneliti, sebagai wadah dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta meningkatkan pengalaman tentang bagaimana melakukan suatu kegiatan
pengkajian penyuluhan pertanian.

Bagi pemerintah dan instansi terkait, dari penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan

pembangunan secara keseluruhan.
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